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ABSTRACT (In English) 

The documentary film ‘Rumah Kedua’ seeks to portray the warmth, 

togetherness, and compassion that flourish within a nursing home environment. 

This study focuses on the aesthetic approach to editing in the creation process of 

the film, aiming to understand how aesthetic decisions made during the editing 

stage shape emotion, narrative, and the humanitarian message delivered to the 

audience. Data were collected through production observation, interviews with the 

production team and film subjects, and analysis of the final edited work. The 

findings reveal that aesthetic editing plays a crucial role in constructing the 

emotional flow of the film, particularly through the choice of rhythm, transitions, 

color tone, and sound design. The use of gentle editing tempo and warm visual 

composition reinforces the theme of emotional intimacy among the residents. In 

conclusion, the aesthetic approach to editing is not merely a technical aspect but a 

creative strategy that strengthens the humanitarian values expressed in the 

documentary film ‘Rumah Kedua’. 

Keywords: Film aesthetics, documentary filmmaking, editing. 
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ABSTRAK (Bahasa Indonesia) 

Film dokumenter ‘Rumah Kedua’ merupakan karya yang berupaya 

menampilkan nilai-nilai kehangatan, kebersamaan, dan kasih sayang yang tumbuh 

di dalam lingkungan panti jompo. Penelitian ini berfokus pada pendekatan estetika 

penyuntingan dalam proses penciptaan film tersebut, dengan tujuan memahami 

bagaimana keputusan estetika pada tahap penyuntingan mampu membangun emosi, 

narasi, dan pesan kemanusiaan yang ingin disampaikan kepada penonton. Data 

diperoleh melalui proses observasi selama produksi, wawancara dengan tim 

produksi dan subjek film, serta analisis terhadap hasil akhir penyuntingan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa estetika penyuntingan berperan penting dalam 

membentuk alur emosional film, terutama melalui pemilihan ritme potongan 

gambar, transisi, warna, dan tata suara. Penggunaan tempo editing yang lembut dan 

komposisi visual yang hangat membantu menegaskan tema kedekatan emosional 

antar penghuni panti. Kesimpulannya, pendekatan estetika penyuntingan bukan 

sekadar aspek teknis, melainkan strategi kreatif yang mampu memperkuat nilai-

nilai kemanusiaan dalam film dokumenter ‘Rumah Kedua’. 

Kata kunci: estetika film, film dokumenter,  editing. 

 


